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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Sinonim merupakan salah satu fenomena linguistik dalam semua bahasa, termasuk juga dalam

Diterima Agustus 2012 bahasa Arab. Artinya, kata benda (isim) dalam bahasa Arab banyak yang bersinonim dengan isim

Disetujui September 2012 yang lain. Akan tetapi studi tentang sinonim kata dalam bahasa Arab masih tergolong kurang

Dipublikasikan untuk pembelajaran bahasa, karena kurang adanya kepekaan untuk mempelajari kaedah bahasa

November 2012 Arab itu sendiri secara mendalam dan menyeluruh. Oleh sebab itu, diperlukan suatu paparan dan
analisis tentang sinonim kata/kalimah isim. Dalam penelitian ini akan dipaparkan sinonim

Keywords: kalimah isim dzat yang terdapat pada kamus Al-Munjid karya Louis Ma'luf serta klasifikasi

Sinonim, Isim Jamid Dzaty, ~ kalimah isim dzat tersebut yang sesuai dengan jenis sinonimnya.

Kamus Al-Munjid. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sinonim kalimah isim dzat dan

mengidentifikasinya sesuai jenis sinonim yang terdapat pada kamus Al-Munjid karya Louis
Ma'luf, sehingga masyarakat khususnya pembelajar bahasa Arab dapat mengetahui dan
memahami secara menyeluruh tentang kalimah isim jamid dzaty yang mempunyai sinonim dalam
kamus Al-Munjid.

Abstract

Synonym is one linguistic phenomenon in all languages, including Arabic. That is, the noun (isim) in Arabic
is synonymous with isim many others. However, the study of the Arabic word synonym is still lacking for
language learning, because of a lack of sensitivity to study the Arabic language itself kaedah in depth and
thorough. Therefore, required an explanation and analysis of synonymous words / sentences isim. In this study
will be presented isim Essence synonymous sentences contained in the dictionary Al-Munjid Louis Ma'luf work
and the Essence isim sentence classification in accordance with the type of synonyms. This study aimed to
describe the sentences synonyms isim Essence and identify appropriate types synonym dictionary contained in
Al-Munjid Louis Ma'luf work, so that people, especially Arabic language learners can learn and understand
thoroughly about the sentences that have isim jamid dzaty synonym dictionary Al -Munjid.
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PENDAHULUAN
Bahasa  Arab  merupakan  bahasa
internasional. =~ Bahasa Arab mempunyai

keistemewaan daripada bahasa yang lainnya.
Keistimewaan bahasa Arab dapat dilihat dari
segi persamaan kata, kejelasan mufrodat, gaya
bahasa yang kemajuan
perkembangannya,

bervariasi,
dan bahasa dunia yang
paling dekat pada kaedah manthiq (Ibrahim,
1427:14). Di dalam bahasa Semit pun, bahasa
Arab juga sangat istimewa. Abdul Wahid Wafi
(1973:164-165) menjelaskan bahwa ada tiga hal
Arab
diantaranya sebagai berikut: (1) Bahasa Arab

keistimewaan yang dimiliki bahasa

adalah bahasa yang mempunyai lebih banyak
fonologi bahasa Semit. Di dalamnya mencakup
banyak fonologi bahasa Semit bahkan lebih
banyak lagi yang tidak dimiliki oleh bahasa
Semit lainnya, (2) Bahasa Arab mempunyai
gramatikal yang lebih luas dan rinci. Semua
gramatikal pada bahasa Semit yang lain dimiliki
oleh bahasa Arab. Bahasa Arab mencakup
banyak gramatikal yang tidak dimiliki/tidak ada
kesamaan dengan bahasa Semit lain, dan (3)
Bahasa Arab mempunyai kekayaan etimologi
dan mufrodat yang luas. Bahasa Arab mencakup
semua etimologi yang terdapat pada bahasa
Semit. Dalam bahasa Arab ada bagian yang
asalnya dari vokal bahasa Semit awal yang tidak
dimiliki oleh bahasa Semit lainnya, seperti
bahasa Arab masih mempumyai mufrodat yang
sama baik dari segi isimnya, fiilnya dan harfnya.
Dalam bahasa Arab kalimah  (kata)
terbagi menjadi tiga yaitu: isim, fi’il dan huruf
yang memiliki makna. (1) Kalimah isim adalah
kata yang menunjukkan makna mandiri dan
tidak disertai dengan  pengertian zaman
(dengan kata lain isim adalah kata benda).
Contoh : %) zaid (nama orang),<“S:buku, Ul:
saya, o~ kita dan sebagainya. (2) Kalimah fi’il
adalah kata yang menunjukkan makna mandiri
dan disertai dengan pengertian zaman (dengan
kata lain fi’il adalah kata kerja). Contoh :
—Ssudah menulis, <& sedang menulis, <!
tulislah, dan sebagainya, dan (3) Kalimah huruf
adalah kata yang menunnjukkan makna apabila
digabungkan dengan kalimah lainnya. Contoh :

(dari, Y ke, * di, dan sebagainya (Anwar,
1992:4-5).

Kalimah isim adalah setiap kata yang
pada
hewan, tumbuh-tumbuhan, benda mati, tempat,

menunjukkan nama-nama manusia,
waktu, kata-kata sifat, dan kata-kata yang tidak
berwaktu. Pada pembelajaran kalimah isim
dilihat dari kaedah shorof mencakup beberapa
bentuk diantaranya (1) Isim dilihat dari segi
bangunannya dibagi menjadi shohih akhir dan
ghoiru shohih akhir, (2) Isim dilihat dari segi
ketentuannya dibagi menjadi nakiroh  dan
ma’rifat, (3) Isim dilihat dari segi jenisnya dibagi
menjadi mudzakkar dan muannats, (4) Isim dilihat
dari segi bilangannya dibagi menjadi mufrod,
mutsanna, dan jamak, dan (5) Isim dilihat dari
segi susunannya dibagi menjadi jamid dan
musytaq (Nikmah, 1965:7).

Macam terakhir dari kalimah isim adalah
dilihat dari segi susunannya dibagi menjadi isim
jamid dan isim musytaq . Isim jamid adalah
setiap kata yang asli, yang bukan berasal dari
kata lain. Isim jamid terbagi dua yaitu isim dzat
(@A ausl) atau isim jenis (o)) awl) dan isim makna
() o) atau masdar .
hanya membahas isim jamid bentuk dzat ( s
<Nl atau isim jenis (i) anl),

Isim dzat (I aul) atau isim jenis (ol aul)

Dalam penelitian ini

yaitu setiap kata yang tidak ada kata kerja yang
berasal darinya yang mempunyai arti sama
dengannya (Alkaf, 2008:48).

Misalnya:
orang laki-laki da
Sungai Bt
dahan pohon s

Seperti halnya bahasa yang lain, dalam
bahasa Arab juga terdapat hubungan atau relasi
antara makna dan penerapannya dalam bahasa
Arab (AW, yaitu hubungan makna dari kata-
kata yang berbilang makna atau hubungan
makna dari sejumlah kata. Hubungan tersebut
bisa berupa hubungan kesamaan, ketercakupan,
kebalikan dan sebagainya, yaitu diantaranya
adalah sinonim (<3_5),
Lyons dan Ullmann (dalam
Djajasudarma, 2009:56) mengatakan bahwa ahli

semantik membedakan arti kata, yakni arti
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kognitif, dan emotif (konotatif). Kata dalam
bidang teknik dan ilmu mempunyai satu arti
kognitif (deskriptif, denotatif) yang sudah
ditentukan; kata sehari-hari sering menyimpang
dari yang ditentukan karena lingkungan, zaman,
dan daerah, yang disebut emotif atau konotatif.
Arti emotif atau konotatif baru jelas terlihat
kalau digunakan didalam konteks. Hubungan
arti kata-kata dalam konteks disebut makna. Jika
dua kata atau lebih memiliki makna yang sama,
maka perangkat kata itu disebut sinonim.

Sinonim merupakan salah satu fenomena
linguistik dalam bahasa Arab. Maksudnya, kata
benda (isim) dalam bahasa Arab banyak yang
bersinonim dengan isim yang lain. Verhaar
(dalam Chaer, 2007:83) mendefinisikan sinonim
sebagai ungkapan (bisa berupa kata, frase, atau
kalimat) yang maknanya kurang lebih sama
dengan ungkapan lain. Di antara isim yang
tampak mempunyai sinonim dengan isim yang
lain misalnya, labs dan tsaub yang berarti baju,
Jjayyid dan thoyyib yang berarti baik, bayt dan daar
yang berarti rumah dan sebagainya.

Kamus Al-Munjid adalah kamus bahasa
Arab modern yang disusun oleh seorang pendeta
(rahib) Katolik bernama Fr. Louis Ma’'luf al-
Yassu’i yang berasal dari Lebanon yang dicetak
dan diterbitkan oleh sebuah percetakan Katolik
sejak tahun 1908 dalam rangka membantu
gerakan  misionaris Amerika di Lebanon.
Keistimewaan kamus ini adalah memiliki
ribuan entri yang terdiri dari kosakata-kosakata
modern dan istilah-istilah dari berbagai cabang
keilmuan seperti kedokteran, pertanian, kimia,
biologi, dan sebagainya.

Kamus ini terdiri dari dua bagian. Bagian
pertama berisi penjelasan  tentang makna
mufrodat dalam bahasa Arab dan bagian kedua
merupakan ensiklopedia yang berisi penjelasan
mengenai nama-nama tempat dan tokoh-tokoh
besar dunia yang disusun secara alfabetis.

Berdasarkan wuraian tersebut di atas,
artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan
sinonim #sim jamid dzaty pada kamus Al-Munjid
karya Louis Ma’luf dan bentuk kata/kalimah
isim jamid dzaty menurut jenis sinonim pada
kamus Al-Munjid karya Louis Ma'luf.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian pustaka (library research) yaitu
penelusuran pustaka lebih dari pada sekedar
melayani fungsi-fungsi seperti tujuan, fungsi,
kedudukan studi pustaka dalam masing-masing
Riset

sumber

penelitian. pustaka sekaligus

memanfaatkan perpustakaan untuk
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya, riset
pustaka membatasi kegiatannya hanya pada
bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa
memerlukan riset lapangan (Zed, 2004:1-2).

Dari pengertian di atas diketahui bahwa
penelitian kepustakaan menjadikan bahan-bahan
pustaka sebagai rujukan dalam mengkaji
permasalahan. Diantara bahan kepustakaan
yang dapat dijadikan kajian penelitian adalah
kamus. Dalam kamus bahasa Arab terdapat
banyak kosa kata (mufrodat) yang terdiri dari
(kata

kerja). Maka dari itu, dalam penelitian ini akan

berbagai macam isim (nama) dan fiil

dilakukan sebuah analisis tentang sinonim kata
(kalimah) isim jamid dzaty yang terdapat pada
kamus Al-Munjid karya Louis Ma'luf sehingga
akan diperoleh hasil berupa mufrodat (kosakata)
dari kalimah isim jamid dzaty yang mempunyai
sinonim kata (kalimah) dengan isim lainnya
dalam kamus tersebut.

Objek penelitian adalah apa yang
menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian ini
mencakup dua hal yaitu formal dan material.
Menurut Surajiyo, dkk (2006:11) objek material
dimaknai dengan suatu bahan yang menjadi
tinjauan penelitian atau  pembentukan
pengetahuan. Sedangkan objek formal adalah
sudut pandang yang ditujukan pada bahan dari
itu.
Dalam penelitian ini, objek formal berupa data

penelitian/pembentukan  pengetahuan
dan objek materialnya berupa sumber data.

Dari uraian di atas, objek material
dalam penelitian ini adalah sumber data.
Chaer (2007:45), data
dibedakan menjadi dua macam, yaitu sumber

Menurut sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer adalah materi yang diteliti yaitu
kamus munjid karya Louis Ma’luf yang di
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dalamnya terdapat mufrodat yang berupa isim
jamid dzaty, sedangkan sumber data sekunder
adalah data yang telah tersedia biasanya berupa
dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini adalah
buku-buku lainnya yang dapat menunjang
penelitian ini, diantaranya seperti pengantar
semantik, figh Al Iughoh, gqowaid As shorfi dan
sebagainya. ini juga
menggunakan sumber pendukung yang dapat
membantu proses penelitian, seperti buku
metodologi penelitian bahasa Arab, metode

Selain itu, penelitian

penelitian kualitatif, prosedur penelitian, dan
sebagainya.

Metode data
penelitian ini dengan metode dokumentasi yaitu

pengumpulan dalam
mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa cacatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010:274).
Data dikumpulkan dengan cara mengamati atau
mencari langsung kata/kalimah isim jamid dzaty
yang terdapat dalam kamus Al-Munjid karya
Louis Ma’luf melalui kartu data yang berisi
beberapa kata (kalimah) isim jamid dzaty dari jenis
yang bervariasi. Karena banyaknya isim dalam
kartu data, maka peneliti menggunakan alat
bantu berupa lembar rekapitulasi jenis kata
(kalimah) isim jamid dzaty untuk mempermudah
dalam penelitian.

Sebagai penelitian kepustakaan,
instrumen yang dipergunakan dalam penelitian
ini berupa kartu data. Kartu data digunakan
untuk mengolah data dengan
mengelompokkan data yang di dalamnya

cara

mengandung masing-masing objek yang dikaji.
Dalam penelitian ini, kartu data berisi tentang
kata (kalimah) isim jamid dzaty , sinonim, jenis
dan maknanya yang terdapat pada kamus
munjid karya Louis Ma'luf. Untuk membantu
proses penelitian, isim jamid dzaty dalam kartu
data diklasifikasikan menurut jenis isim tersebut.

Di dalam penelitian kualitatif uji
dapat dilakukan
terhadap alat penelitian untuk menghindari

validitas dan reliabilitas
ketidakvalidan dan ketidaksesuaian instrumen
penelitian, sehingga data yang diperoleh dari

penyebaran instrumen penelitian dianggap

sudah valid dan sesuai dengan data yang
diinginkan (Bungin, 2010: 254).

Salah satu cara paling penting dan
mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian
adalah dengan  melakukan
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

triangulasi.

yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu (Moleong, 2005: 330). Dalam penelitian
ini pelaksanaan teknik dari langkah pengujian
keabsahan ini akan memanfaatkan triangulasi
teori. Dengan metode ini peneliti
mengumpulkan data berdasarkan teori yang
berbeda atau menganalisa data yang sama
dengan teori yang berbeda. Sebaiknya peneliti
tidak menggunakan satu teori saja dalam
mengumpulkan data sehingga ia tidak menutup
kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat
memperkaya data penelitian (Setiyadi, 2006:
247).

menganalisis data yang sama berupa sinonim

Dalam penelitian ini, peneliti akan
kalimah isim jamid dzaty pada kamus Al Munjid
karya Louis Ma'luf dengan 2 teori yang berbeda
yaitu Pertama, teori tentang sinonim kata-kata
yang digunakan/dipakai oleh suku/penduduk
yang berbeda, dan kedua, teori tentang makhorijul
huruf/ artikulasi pada kata-kata yang bersinonim
dengan letak artikulasi yang sama, berdekatan
dan berjauhan.

Berpijak pada tujuan penelitian ini,
data  dilakukan
mempergunakan pisau analisis linguistik,
terutama melalui model analisis makna kata

maka  analisis dengan

yang berupa isim. Dalam hal ini tidak semua
isim akan dianalisis. Diantara pembagian isim
adalah isim jamid dzaty seperti yang diterangkan
oleh Fuad Nikmah (mulakhos qowaid al lughoh al
arobiyyah), Muhammad Bakr Ismail (gowaid as
shorfi), Idrus H. Alkaf (cara mudah dan cepat
berbahasa Arab) dan sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas kata (kalimah)
isim jamid dzaty yang mempunyai sinonim
dengan isim yang lain serta mengklasifikasikan
kata (kalimah) isim jamidz dzaty tersebut sesuai

dengan jenis sinonimnya pada kamus Al-Munjid
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karya Louis Ma'luf. Dalam kamus tersebut
terdapat ribuan kosakata yang terdiri dari
berbagai macam bentuk baik berupa nama (isim),
kata kerja (fii)) dan bidang-bidang

pengetahuan. Karena kamus ini berbahasa Arab,

ilmu

maka salah satu alternatif untuk membantu
memahami maknanya adalah dengan penjelasan
sinonim.
1. Kalimah Isim Jamid Dzaty dan Sinonimnya
pada Kamus Al-Munjid
Kalimah isim jamid dzaty adalah sesuatu yang
bisa dirasakan oleh pancaindra baik nama (alam)
maupun jenis (jinsi) dari manusia, binatang,

Tabel 1 Sinonim Isim Jamid Dzaty

tumbuhan, dan benda mati (Ismail, 2000:61).
Dari hasil analisis pada kamus Al-Munjid karya
Louis Ma’luf ditemukan sekitar 939 kalimah isim
jamid dzaty yang mempunyai sinonim dengan
isim lain yang tersebar pada huruf alif sampai ya’.
Dari 939 isim jamid dzaty tersebut, dibagi lagi
beberapa
klasifikasinya yaitu sebagai berikut:

menjadi jenis  sesuai dengan
a. Isim Jamid Dzaty () (manusia)
Isim jamid dzaty yang menunjukkan insan
(manusia) dalam kamus Al-Munjid ada 28 kata

seperti pada tabel berikut ini:

Isim Jamid Dzaty Sinonim Makna

< Al Ayah

ol 3l Ibu

B Oludl Manusia

ol A anak laki-laki
(lis) s b Polisi

Al e Pemuda
53 O] Manusia

oMb il Budak

e <l Satpam

o=l gl Tbu

Jsle ) Jih Bayi

ish g anak laki-laki
AN iy anak perempuan
o s Rosul

s A anak laki-laki
Sua o anak laki-laki
b gua Gy anak perempuan
¢ a 2y anak laki-laki
Sl ol Manusia

b il Seseorang

e ook Pemuda

i NP anak laki-laki
PPN il Budak

oY padd Seseorang

B b Manusia

L 3l Wanita

EONEN 3l e Wanita

) da laki-laki

Pada uraian di atas, dari 28 isim jamid
dzaty yang menunjukkan #nsan (manusia), ada

beberapa kata yang mempunyai perbedaan-
perbedaan antara satu sama yang lainnya.
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Diantaranya  yaitu 3 kata salah satunya
mempunyai arti lebih umum, dan 4 kata juga
mengalami perubahan gender. Contohnya
seperti: Kata < (2l5), o/ (3315) salah satu arti kata
tersebut bersifat lebih umum, yaitu 'ayah-ibu'
(orang tua merupakan arti

dibanding 'ayah' dan 'ibu'). Kata

lebih umum
DU E)
bermakna 'orang', tetapi yang satu bermakna
jamak (kumpulan orang). Kata 4adls (ds) dan

Tabel 2 Sinonim Isim Jamid Dzaty

4S5 (45) berarti 'anak laki-laki'. Kata ohb ()
'budak', kata 43 (d>), yang

'lelaki',  lafadznya  mengalami
perubahan gender. Untuk contoh selengkapnya

bermakna
bermakna

dapat dilihat di kartu data pada lampiran.
b. Isim Jamid Dzaty O s> (hewan)
isim jamid dzaty yang menunjukkan hayawan
(hewan) dalam kamus Al-Munjid ada 309 kata,
sebagian contohnya seperti pada tabel berikut:

Isim Jamid Dzaty Sinonim Makna

i 2 Singa

BB culaie burung bulbul
dadia i)l Domba

3liad oul keledai betina
Laallaa oA Kuda

RIS i Singa

s A Belalang

la XEEN Ular

iala icaiin katak betina
g CBLY sapi betina

Pada uraian di atas, dari 309 isim jamid
dzaty yang menunjukkan Aagyawan (hewan), ada
sekitar 43 lafadz isim jamid dzaty yang mengalami
perubahan gender diantaranya adalah sebagai
berikut: kata 4~=; dan sl=s  (U) yang
bermakna 'keledai', 4=3s (s=3) yang bermakna
'burung onta',(sWiwis) 4usiie  yang bermakna
kata 2,2 (i ) yang bermakna
'burung onta' & s (Qlic) yang bermakna 'laba-

'kumbang',

Tabel 3 Sinonim Isim Jamid Dzaty

laba', <&l (34ésls) yang bermakna 'kura-kura', s
(049 yang bermakna 'harimau' dan sebagainya.
Untuk contoh selengkapnya dapat dilihat di
kartu data pada lampiran.

c. Isim Jamid Dzaty <\ (tumbuhan)

isim jamid dzaty yang menunjukkan nabat
(tumbuhan) dalam kamus Al-Munjid ada 83
kata, sebagian contohnya seperti pada tabel
berikut:

Isim Jamid Dzaty Sinonim Makna
s Ol e zafran

g Ol ke zafran

G slia inai, pacar
Y a8 kurma
R O gt bunga lily
28 Jhais Labu

AP Olie ) zafran
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Uash O Jerami
Jia psd nama pohon
e ¥a pohon jadami
Pada uraian di atas, dari 83 isim jamid bermakna 'kurma', dan kata eblds (3_0l)

dzaty yang menunjukkan nabat (tumbuhan).
Diantara kata-kata tersebut, sekitar 7 kata terjadi
perubahan gender antara sinonimnya, yaitu kata
delal (sLain) 'sejenis nama tumbuhan', kata isd
(0'2=)) bermakna 'zafran'(kunyit), ki (i)
bermakna 'kubis', 5 (3his) bermakna 'gandum’,
Cd (iaiad) 'sejenis nama tumbuhan', slue (ze)

Tabel 4 Sinonim Isim Jamid Dzaty

bermakna 'tomat'. Untuk contoh selengkapnya
dapat dilihat di kartu data pada lampiran.

d. Isim Jamid Dzaty 3> (benda mati)

isim jamid dzaty yang menunjukkan jamad
(benda mati) dalam kamus Al-Munjid ada 503
kata, sebagian contohnya seperti pada tabel
berikut ini:

Isim Jamid Dzaty Sinonim Makna
sk Ly Permadani
lsh sl Teras
sk ol Bulan
Al ERLE Jendela
EERMETRA o Wajan
EERS (nb Lumpur
s ol Punuk
R B Sumur
X Sisila Warung
zhs L Cemeti

Pada uraian di atas, dari 503 isim jamid
dzaty yang menunjukkan jamad (kata benda), ada
beberapa kata yang mempunyai perbedaan-
perbedaan antara satu sama yang lainnya.
Diantaranya yaitu salah satu katanya diambil
dari bahasa asing seperti contoh kata (<)
usiliyang bermakna 'telepon', salah satu katanya
termasuk bagian dari yang lainnya, seperti kata
d>) (p¥) yang berarti 'kaki', kata yang dipakai
sesuai laras bahasa yaitu, 44 (Olw) bermakna
'kebun/taman’, salah satu katanya mempunyai
makna lebih resmi, yaitu 4B (4alws) berarti
'halaman', salah satu katanya bermakna lebih

100 kata mengalami perubahan gender pada
salah satu katanya. Contohnya seperti: Kata 4.
(B=) yang bermakna 'singgasana', 4l ()
yang bermakna 'bendera', <! (4) bermakna
'pantat’, 4l (2s«c) yang berarti 'tongkat!, s
(U¥) yang artinya 'kuali', kata st (b %) yang
artinya 'anting-anting' dan sebagainya. Untuk
contoh selengkapnya dapat dilihat di kartu data
pada lampiran.

e. Isim Jamid Dzaty selain insan, hayawan,
nabat, dan jamad
isim jamid dzaty selain insan, hayawan,
nabat, dan jamad dalam kamus Al-Munjid ada 16

luas, yaitu s\ (ialw) berarti 'teras' dan sekitar kata diantaranya yaitu:
Tabel 5 Sinonim Isim Jamid Dzaty Lain
Isim Jamid Dzaty Sinonim Makna
ol e s Agustus
o Ol April
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BT sk
ok B
Qg &
O T
oslia Ol
L g sl
B e
)C\...n! Ay ‘)i
¢l o~ O g
gle e
L BTN
RS o s

Mei

Pasar
Makkah

Juni

Syeitan
pekan/minggu
Syeitan

Jiwa

Empat

suara, bunyi
Malam

Siang

Cacar
Fatamorgana

Pada uraian di atas, dari 16 isim jamid
dzaty selain insan, hayawan, nabat, dan jamad, 2
lafadz

perubahan gender yaitu kata 4w (gs~') yang

isim jamid dzaty yang mengalami

bermakna 'pekan', kata ) (Axf) yang berarti
'empat'. Kata L)% (&s~) diadopsi kedalam
bahasa Indonesia yang bermakna 'pasar'. Dan
kata Us (Olasd)
terdapat di dalam Al-quran.

yang bermakna 'syaitan'
1 lafadz yang
bermakna 'bayi' (Jib) tetapi bersinonim dengan
kata Jd (malam), adalah
permulaan segala sesuatu seperti bayi.

karena 'malam'’
2. Isim Jamid Dzaty Menurut Jenis Sinonim
pada Kamus Al-Munjid Karya Louis
Ma’luf
Dalam bahasa Arab, sinonim berpadanan
dengan mutarodif. Syahin (dalam Ainin dan
Asrori, 2008:71-72) mengemukakan
menggunakan istilah mutarodif juga

menggunakan istilah myustarak maknawi. At-

selain

Tawhidi menggunakan istilah an-nadzair untuk
menyebut mutarodifat. Diantara jenis sinonim
adalah (1) Sinonim tempat (mutarodifat wadh’),
yaitu dua kata yang digunakan oleh dua suku
yang berbeda dengan makna yang sama,
misalnya 4kis yang digunakan oleh penduduk
Mekah dan 2» digunakan penduduk Irak yang
bermakna 'gandum', (2) Sinonim derivasi
(mutarodifat isytigaq), misalnya osdere 5 aluse

digunakan untuk <! dan Al yang bermakna
'hidung' dan 'mulut’, (3) Sinonim huruf dengan
perbedaan urutan (perubahan tempat), misalnya

Gia - el - )0 yang bearti 'menarik’ dan

4

syariat’, (4) Sinonim tashhif (mutarodifat tashhif),
misalnya g - ¢l yang bermakna 'membakar’,
(5) Sinonim kias (mutarodifat majaz), misalnya

clll JuVlyang  berarti
batangnya panjang' yang dikiaskan

'‘tumbuhan yang
seperti
tombak, (6) Sinonim kinayah (mutarodifat
kinayah), misalnyadely! lass - Jsb = il digh
4l yang berarti 'yang panjang sorbannya' =
@) (mutarodifat
tanasub), misalnya 3¢ - 3= yang bermakna
'bersuara’, (8) Sinonim ittiba’ (mutarodifat ittiba’),
misalnya (== - (=2 yang bermakna 'baik’, dan (9)

'gagah’, Sinonim  fanasub

Sinonim delisi (mutarodifat hadzf), misalnya ac
prdl e s,

Dari macam/jenis sinonim yang telah
diuraikan di atas, ada beberapa isim jamid dzaty
yang termasuk dalam jenis sinonim tersebut.

Diantaranya yaitu, 51 kata menunjukkan
sinonim tempat (mutarodifat  wadh’), 10
menunjukkan  sinonim  tashhif  (mutarodifat

tashhif), 5 kata menunjukkan sinonim fanasub
(mutarodifat  tanasub), 2 kata menunjukkan
sinonim huruf dengan perbedaan urutan
(perubahan tempat), dan 2 kata menunjukkan
sinonim #ttiba’ (mutarodifat ittiba’).
a. Sinonim tempat (mutarodifat wadh’).

Pada jenis sinonim ini ada sekitar 51 kata
(kalimah) isim jamid dzaty yang mempunyai
sinonim karena kata tersebut digunakan oleh
suku/penduduk yang berbeda tetapi maknanya
sama. Berdasarkan data menunjukkan bahwa
isim jamid dzaty yang berasal dari bahasa Persi 23

kata, bahasa Yunani 7 kata, bahasa Suryani 6
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kata, bahasa Turki 5 kata, bahasa Itali 4 kata,
bahasa Amiyah 3 kata, bahasa Latin 2 kata dan
bahasa Jerman 1 kata. Kalimah isim jamid dzaty
yang berasal dari bahasa Persi, Yunani, Suryani,
Turki dan Latin dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya yaitu adanya ekspansi Islam,
hubungan perekonomian dan politik serta
terjadinya gerakan penerjemahan karya-karya
berbahasa asing tersebut. Kalimah isim jamid
dzaty yang berasal dari beberapa bahasa Eropa
lainnya seperti Itali dan Jerman disebabkan oleh
salib
hubungan bangsa Arab dan bangsa-bangsa
Eropa lain (Wafi, 1973:201-202). Kalimah isim
jamid dzaty yang berasal dari bahasa Amiyah

adanya perang sehingga membuka

karena faktor bahasa ibu di setiap daerah yang
awalnya tidak menggunakan bahasa Arab
(Walfi, 1973: 133).
b. Sinonim tashhif (mutarodifat tashhif).

Dalam sinonim ini, kata-kata yang
bersinonim dihasilkan dari alat-alat bicara yang
mempunyai bunyi-bunyi hampir sama. Bunyi-
bunyi ini mempunyai fonem yang berbeda
tetapi letak artikulasinya sama. Pada jenis
sinonim ini ada 10 kata (kalimah) isim jamid dzaty
yaitu (1) Kata 3-<w: bersinonim dengan kata
& wyang artinya 'ludah'’. Huruf u= dan ) terdapat
pada satu tempat yang disebut apiko-alveolar
(ujung lidah-gusi) yaitu bunyi yang dihasilkan
Kedua huruf

tersebut disebut bunyi konstituan. Bunyi bunyi

antara ujung lidah dengan gusi.

lain yang sejenis seperti: ¢« ¢ ¢us (. «hSelain itu
jenis ini juga menghasilkan huruf J «¢ dan (
JSangidu, 2006: 40-41). (2) Kata -k bersinonim
dengan kata s yang artinya 'radang selaput
dada'. Huruf J dan L terdapat pada satu tempat
yang disebut apiko-alveolar (ujung lidah-gusi)
yaitu bunyi yang dihasilkan antara ujung lidah
dengan lengkung kaki gigi. Bunyi bunyi lain
seperti: «& 5 d e o
2006: 43). (3) Kata

Jobersinonim dengan kata u=b=) yang artinya

yang sejenis
u=¢(Sangidu,

'timah'. Huruf ) dan o= terdapat pada satu
tempat yang disebut apiko-alveolar (ujung lidah-
gusi) yaitu bunyi yang dihasilkan antara ujung
lidah dengan gusi. Kedua huruf tersebut disebut
bunyi konstituan. Bunyi bunyi lain yang sejenis
seperti: «& ¢ ¢ (a, <hSelain itu jenis ini juga

menghasilkan huruf ¢ «J dan  (Sangidu, 2006:
40-41). (4) Kata _a-bersinonim dengan kata _i=
yang artinya 'burung Elang'. Huruf o« dan o=
terdapat pada satu tempat yang disebut apiko-
alveolar (ujung lidah-gusi) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan gusi.
Kedua huruf tersebut disebut bunyi konstituan.
Bunyi v+ dan o= mirip, yang membedakannya
adalah o itu ringan dan o= itu berat. Bunyi
bunyi lain yang sejenis seperti: «o ¢« )
u=.Selain itu jenis ini juga menghasilkan huruf
o «J L (Sangidu, 2006: 40-41). (5) Kata
d.audbersinonim dengan kata =isd yang artinya
'sejenis tumbuhan'. Huruf o+ dan o= terdapat
pada satu tempat yang disebut apiko-alveolar
(yjung lidah-gusi) yaitu bunyi yang dihasilkan
Kedua huruf
tersebut disebut bunyi konstituan. Bunyi  dan

antara ujung lidah dengan gusi.

U= mirip, yang membedakannya adalah o itu
ringan dan o= itu berat. Bunyi bunyi lain yang
sejenis seperti: «& ¢ ¢ g, «bSelain itu jenis ini
juga menghasilkan huruf J « dan _ (Sangidu,
2006: 40-41). (6) Kata ¢Maé bersinonim dengan
kata Qb4 yang artinya 'rok'. Huruf - dan <
terdapat pada satu tempat yang disebut apiko-
alveolar (ujung lidah-gusi) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan gusi.
Bunyi & dan < mirip, yang membedakannya
adalah < itu ringan dan & itu berat. Bunyi bunyi
lain yang sejenis seperti: ¢« <) o U=, ««u= Selain
itu jenis ini juga menghasilkan huruf © «J dan (
2006: 40-41). (7) Kata

s_wSbersinonim dengan kata 3235 yang artinya

JSangidu,

'ketumbar'. Huruf o« dan ) terdapat pada satu
tempat yang disebut apiko-alveolar (ujung lidah-
gusi) yaitu bunyi yang dihasilkan antara ujung
lidah dengan gusi. Kedua huruf tersebut disebut
bunyi konstituan. Bunyi o+ dan J mirip, yang
membedakannya adalah u» itu tak bersuara dan
J itu bersuara. Bunyi bunyi lain yang sejenis
seperti: «& « (a, «padaSelain itu jenis ini juga
menghasilkan huruf ¢ «J dan. (Sangidu, 2006:
40-41). (8) Kata o= bersinonim dengan kata
Ja¥ yang artinya 'cangkir'. Huruf o dan dJ
terdapat pada satu tempat yang disebut apiko-
alveolar (ujung lidah-gusi) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan ceruk dan
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lengkung kaki gigi. Bunyi bunyi lain yang sejenis
seperti: & ¢ 3 ¢ s (e «pabe (Sangidu, 2006:
43). (9) Kata o8 bersinonim dengan kata 8
yang artinya 'anjing laut'. Huruf o+ dan L
terdapat pada satu tempat yang disebut apiko-
alveolar (ujung lidah-gusi) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan lengkung
kaki gigi. Bunyi bunyi lain yang sejenis seperti:
« @ ) ga padkSelain itu jenis ini juga
menghasilkan huruf J dan ¢ (Sangidu, 2006: 40-
42). Dan (10) Kata ¢ skl bersinonim dengan
kata ¢ shls yang bermakna 'gunung yang halus'.
¢ disebut (rongga
kerongkongan) yaitu bunyi yang dihasilkan

Huruf ¢z dan faringal
antara akar lidah dan dinding belakang rongga
tenggorok dan membiarkan udara melewatinya,
maka terjadilah bunyi kontinuan (Sangidu,
2006: 48).
c. Sinonim tanasub (mutarodifat tanasub).

Dalam sinonim ini, kata-kata yang
bersinonim dihasilkan dari alat-alat bicara yang
mempunyai bunyi-bunyi sekilas hampir sama.
Bunyi-bunyi ini mempunyai fonem yang
berbeda dan letak artikulasinya berdekatan,
tetapi maknanya sama. Pada jenis sinonim ini
ada 5 kata (kalimah) isim jamid dzaty yaitu (1)
kata 8 bersinonim dengan kata S| yang
artinya 'kunci'. Kata ini juga berasal dari bahasa
Yunani. Huruf <& disebut dorso-velar (tengah
lidah-langit langit lunak) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara lidah bagian tengah dengan
langit-langit lunak. Bunyi yang sejenis adalah <
¢ dan Huruf &
(tengah/belakang lidah-anak tekak) yaitu bunyi

disebut dorso-uvular

yang dihasilkan antara pangkal lidah dan anak
tekak. Huruf & dan huruf ¢ terjadi karena
adanya hambatan yang terjadi antara ujung
lidah dengan ceruk gigi, sehingga terjadilah
bunyi hambat & dan <. Walaupun bunyi dan
tempat artikulasinya berbeda, tetapi berdekatan
dan mempunyai makna sama (Sangidu, 2006:
45-48). (2) Kata 3« bersinonim dengan kata

<l yang artinya 'tepung putih'. Huruf & disebut
dorso-velar (tengah lidah-langit langit lunak) yaitu
bunyi yang dihasilkan antara lidah bagian
tengah dengan langit-langit lunak. Bunyi yang
sejenis adalah <z ¢ dan 5. Huruf & disebut dorso-
uvular (tengah/belakang lidah-anak tekak) yaitu

bunyi yang dihasilkan antara pangkal lidah dan
anak tekak. Huruf & dan huruf ¢ terjadi karena
adanya hambatan yang terjadi antara ujung
lidah dengan ceruk gigi, sehingga terjadilah
bunyi hambat & dan <. Walaupun bunyi dan
tempat artikulasinya berbeda, tetapi berdekatan
dan mempunyai makna sama (Sangidu, 2006:
45-48). (3) Kata &#,J bersinonim dengan kata

&40 yang bermakna 'warangan'. Huruf & disebut
dorso-uvular (tengah/belakang lidah-anak tekak)
yaitu bunyi yang dihasilkan antara lidah bagian
belakang dengan anak tekak. Sedangkan huruf ¢
disebut dorso-velar (tengah lidah-langit langit
lunak) yaitu bunyi yang dihasilkan antara lidah
bagian tengah dengan langit-langit lunak atau
bunyi yang dihasilkan antara lidah bagian
belakang dengan langit-langit lunak. Bunyi lain
yang sejenis adalah ¢« dan 5. Walaupun bunyi

dan tempat artikulasinya berbeda, tetapi
berdekatan dan mempunyai makna sama
(Sangidu, 2006: 45-48). (4) Kata

Jsdbersinonim dengan kata J\s_~ yang artinya
'celana'. Huruf & disebut apiko-palatal (ujung
yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan langit-

lidah-langit-langit keras) yaitu bunyi
langit keras. Bunyi lain yang sejenis adalah
huruf z. Huruf o« disebut apiko-alveolar (ujung
lidah-gusi) yaitu bunyi yang dihasilkan antara
ujung lidah dengan gusi. Huruf & dan o+ juga
dihasilkan dari pergeseran dorso-velar (tengah
lidah-langit-langit lunak) yaitu terjadi bunyi
geser pada langit-langit lunak dengan lidah
bagian belakang. Bunyi-bunyi lain yang
S N I N
s, Walaupun bunyi dan tempat artikulasinya
berbeda, tetapi berdekatan dan mempunyai
makna sama (Sangidu, 2006: 58). Dan (5) kata

<l sdbersinonim dengan kata <=! yang bermakna

dihasilkan seperti:

Tiur'. huruf s disebut dorso-velar (tengah lidah-
langit langit lunak) yaitu bunyi yang dihasilkan
antara lidah bagian tengah dengan langit-langit
lunak atau bunyi yang dihasilkan antara lidah
bagian belakang dengan langit-langit lunak
(semi vokal). Bunyi lain yang sejenis adalah ¢«
dan ¢. Sedangkan huruf gdisebut faringal
yang
dihasilkan antara akar lidah dan dinding

(rongga kerongkongan) yaitu bunyi

belakang rongga tenggorok. Bunyi yang sejenis



Aulia Ahijjatul Abidah / Journal of Arabic Learning and Teaching 2 (1) (2012)

adalah huruf z. Walaupun bunyi dan tempat
artikulasinya berbeda, tetapi berdekatan dan
mempunyai makna sama (Sangidu, 2006: 46-
48).

d. Sinonim huruf dengan perbedaan urutan

(perubahan tempat).

Dalam sinonim ini, terjadi gejala
perubahan bunyi yang disebut metatesia yaitu
terjadinya pertukaran tempat pada satu huruf
dengan huruf yang lain (perubahan letak huruf,
bunyi, atau suku kata) (Sangidu, 2006: 82). Pada
jenis sinonim ini ada 2 kata (kalimah) isim jamid
dzaty yang mempunyai sinonim dengan huruf
yang sama tetapi urutan hurufnya berbeda yaitu
(1) kata 4x8La bersinonim dengan kata 3icla
yang artinya 'petir'. Kedua kata ini mengalami
pertukaran tempat antara huruf G dan ¢ yang
terletak di urutan ketiga dan keempat tetapi
mempunyai makna yang sama (Sangidu, 2006:
82), dan (2) kata —_S yang bersinonim dengan
kata oS yang bermakna 'kapas'. Kedua kata ini
mengalami pertukaran tempat antara huruf <
dan o+ yang terletak di urutan ketiga dan
keempat tetapi kedua kata tersebut bersinonim

(Sangidu, 2006: 82).

e. Sinonim #ttiba’ (mutarodifat ittiba’).

Dalam sinonim ini, kata-kata yang
bersinonim dihasilkan dari alat-alat bicara yang
mempunyai bunyi-bunyi tidak sama. Bunyi-
bunyi ini mempunyai fonem yang berbeda dan
letak  artikulasinya berbeda tetapi

maknanya sama. Pada jenis sinonim ini ada 2

pula,

kata (kalimah) isim jamid dzaty yaitu (1) kata 33 _e
bersinonim dengan kata 33> yang mempunyai
arti Belalang. Huruf ¢ disebut faringal (rongga
kerongkongan) yaitu bunyi yang dihasilkan
antara akar lidah dan dinding belakang rongga
tenggorok. Bunyi yang sejenis adalah huruf .
Sedangkan huruf z disebut apiko-palatal (ujung
lidah-langit-langit keras) yaitu bunyi yang
dihasilkan antara ujung lidah dengan langit-
langit keras. Bunyi lain yang sejenis adalah
huruf & Meskipun letak artikulasi keduanya
berjauhan, tetapi mempunyai makna yang sama
(Sangidu, 2006: 44 dan 48), dan (2) kata <8
bersinonim dengan kata <w.» yang mempunyai

arti jenis ikan. Huruf & disebut dorso-uvular
(tengah/belakang lidah-anak tekak) yaitu bunyi
yang dihasilkan antara lidah bagian belakang
dengan anak tekak. Sedangkan huruf z disebut
apiko-palatal (ujung lidah-langit-langit keras)
yaitu bunyi yang dihasilkan antara ujung lidah
dengan langit-langit keras. Bunyi lain yang
sejenis adalah huruf & Meskipun letak
artikulasi keduanya berjauhan, tetapi
mempunyai makna yang sama (Sangidu, 2006:
44 dan 47).

A. SIMPULAN
Dari dapat diambil
kesimpulan bahwa, pertama, kalimah isim jamid

analisis  diatas
dzaty pada kamus Al-Munjid karya Louis Ma’luf
ditemukan sekitar 939 kalimah isim jamid dzaty
yang mempunyai sinonim dengan isim lain yang
tersebar dalam huruf alif sampai ya’ dengan
rincian sebagai berikut: (1) huruf ): 34 kata, (2)
huruf «: 42 kata, (3) huruf <: 16 kata, (4) huruf
<: 9 kata, (5) huruf z: 52 kata, (6) huruf z: 53
kata, (7) huruf : 50 kata, (8) huruf 2: 53 kata, (9)
huruf 3 7 kata, (10) huruf _: 52 kata, (11) huruf
O: 29 kata, (12) huruf o= 71 kata, (13) huruf
26 kata, (14) huruf u=: 26 kata, (15) huruf u=: 14
kata, (16) huruf -: 35 kata, (17) huruf &: 2 kata,
(18) huruf ¢: 68 kata, (19) huruf ¢: 13 kata, (20)
huruf <: 31 kata, (21) huruf &: 63 kata, (22)
huruf &: 34 kata, (23) huruf J: 27 kata, (24) huruf
¢: 30 kata, (25) huruf o: 35 kata, (26) huruf s: 15
kata, (27) huruf »: 41 kata, dan (28) huruf ¢: 11
kata.

Kedua, yang
menunjukkan #nsan (manusia) dalam kamus

Isim  jamid  dzaty
munjid ada 25 kata, isim jamid dzaty yang
menunjukkan #ayawan (hewan) ada 308 kata,
isim jamid dzaty yang menunjukkan nabat
(tumbuhan) ada 84 kata, isim jamid dzaty yang
menunjukkan jamad (benda mati) ada 503 kata,
isim jamid dzaty lainnya ada 16 kata. Dan ketiga,
dari macam/jenis sinonim, ada beberapa isim
Jjamid dzaty yang termasuk dalam jenis sinonim
tersebut. Diantaranya yaitu, sinonim tempat
(mutarodifat wadh’) 51 Kata,
dengan perbedaan urutan (perubahan tempat) 2
kata, sinonim tashhif (mutarodifat tashhif) 10 kata,

sinonim huruf
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sinonim fanasub (mutarodifat tanasub) 5 kata, dan
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